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Abstrak 
Program boarding school adalah dimana para siswa tidak hanya belajar, 
tetapi mereka bertempat tinggal dan hidup menyatu dilembaga tersebut. Boarding 
school memiliki pengaruh yang positif bagi siswa. Siswa dibiasakan untuk 
mengerjakan segala hal dengan tepat waktu. Semua aktivitas yang siswa lakukan 
dari mulai kapan mereka harus belajar, beribadah, bermain, maupun istirahat 
semuanya sudah terjadwal dengan jelas. Selain itu dengan adanya program 
boarding school ini dapat menumbuhkan sikap kemandirian pada siswa, sikap 
toleransi terhadap sesama, dan memiliki akhlak yang mulia karena selalu 
dibiasakan beribadah tepat waktu dan selalu mendapat bimbingan dari guru 
pendidikan agama Islam yang sekaligus menjadi pengasuh asrama. Diharapkan 
dengan adanya peran guru pendidikan agama Islam dan ditambah dengan program 
boarding school ini dapat mengurangi permasalahan yang ada. Program ini 
sejalan dengan SMP Boarding School Putra Harapan Purwokerto yang 
menyelenggarakan program boarding school. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisi peran 
guru pendidikan agama Islam dalam program boarding school di SMP Boarding 
School Putra Harapan Purwokerto. 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, yaitu jenis penelitian yang 
menghasilkan data deskritif. Data diperoleh melalui metode wawancara, observasi 
dan dokumentasi. Adapun analisis data dalam penelitian  ini mengacu ada model 
Miles dan Huberman yang terdiri dari tiga tahap, antara lain  reduksi data, 
penyajian data dan verivikasi data. Subjek dalam penelitian ini adalah guru 
Pendidikan Agama Islam dan objeknya adalah Peran guru Pendidikan Agama 
Islam.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Peran Guru Pendidikan Agama 
Islam dalam Boarding School di SMP Putra Harapan ada Sembilan  yaitu guru 
berperan sebagai fasilitator, pembimbing, informator, pengelola kelas, 
organisator, mediator, motivator,  inspirator,  dan evaluator. Dari kesembilan 
peran guru PAI dalam program boarding school digolongkan menjadi 4 golongan 
peran dalam bidang akademik, akhlak, ibadah dan sosial. 
 
Kata Kunci Peran Guru Pendidikan Agama Islam, Boarding School 
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A. Latar Belakang Masalah 
Memasuki era globalisasi persainangan semakin ketat banyaknya 
perubahan pada kehidupan manusia. Pada saat ini banyak terjadi 
permasalahan moral dan etika yang rendah.  Permasalahan ini terjadi bukan 
hanya pada orang dewasa saja tapi pada anak-anak. Sekarang banyak anak-
anak yang baru menginjak sekolah dasar mereka sudah berani merokok, 
minum-minuman keras bahkan ada juga yang sampai melakukan hal-hal yang 
seharusnya tidak dilakukan oleh anak-anak. Anak-anak masih dalam 
pertumbuhan dan perkembangan,  seharusnya dibimbing kearah hal-hal yang 
positif. Tidak seharusnya mereka terjerumus kearah yang salah. Anak-anak 
adalah generasi penerus bangsa apa jadinya ketika mereka memiliki moral 
dan etika yang kurang baik.  
Suatu bangsa dituntut untuk memiliki sumber daya manusia yang 
berkualitas baik. Sejalan dengan tuntutan tersebut salah satu wadah yang tepat 
untuk menjawab permasalahan tersebut adalah melalui pendidikan. 
Pendidikan merupakan suatu proses penyiapan generasi muda untuk 
menjalankan kehidupan dan memenuhi tujuan hidup secara lebih efektif dan 
efisien.
1
 Tujuan pendidikan pada dasarnya menghantarkan pada siswa menuju 
pada perubahan-perubahan tingkah laku baik intelektual, moral maupun sosial 
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  Azyumardi Azra, Pendidikan Islam Tradisi dan Modernisasi di Tengah Tantangan 





agar dapat hidup mandiri sebagai individu dan makhluk sosial sehingga 
menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas.  
Sekolah sebagai salah satu lembaga pendidikan formal yang 
diselenggarakan pemerintah untuk membantu tercapai tujuan pendidikan. 
Pendidikan disekolah intinya adalah proses pembelajaran. Kehadiran  guru  
bukan sekedar mengajar dan berdiri didepan kelas, melainkan kunci dari dari 
pendidikan. Guru adalah seseorang yang profesianya atau pekerjaannya 
mengajar.
2
 Dalam Undang-undang No. 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen 
disebutkan bahwa guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama 
mendidik, mengajar, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada 




Guru bertanggung jawab memberikan perkembangan jasmani dan 
rohani agar mencapai tingkat kedewasaan serta mampu mandiri dalam 
memenuhi tugas sebagai hamba Allah dan manusia sosial. Melihat kenyataan 
yang ada peran guru khususnya guru Pendidikan Agama Islam sangat 
berpengaruh bagi perkembangan siswa, oleh karena itu perhatian guru 
Pendidikan Agama Islam harus dilakukan secara intensif untuk menciptakan 
siswa yang cerdas dan memiliki sikap yang mulia.  
Sejalan dengan  menciptakan siswa yang cerdas dan memiliki sikap 
yang mulia siswa harus memiliki beberapa kompetensi profesional yaitu 
dalam ranah pengetahuan dan ketrampilan, juga harus mengandung ranah 
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  W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Besar Bahasa Indonesia, ( Jakarta : Balai Pustaka, 
2005), hlm. 335. 
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sikap. Untuk itu pembentukannya tidak cukup hanya di kelas, namun 
dibutuhkan suatu kondisi atau lingkungan yang memungkinkan siswa untuk 
mengenal, menghayati, dan menerapkan nilai-nilai yang terkait dengan 
kompetensi profesional yang hendak dibentuk.
4
 
Salah satu lingkungan yang memungkinkan terbentukknya sikap 
profesional siswa dengan adanya program boarding school. Boarding School 
adalah lembaga pendidikan dimana para siswa tidak hanya belajar, tetapi 
mereka bertempat tinggal dan hidup menyatu di lembaga tersebut.
5
 Boarding 
school mengkombinasikan tempat tinggal pada siswa diinstitusi sekolah yang 
jauh dari rumah dan keluarga mereka dengan diajarkan agama serta 
pembelajaran beberapa mata pelajaran ditempat yang sama. 
Boarding school memiliki pengaruh yang positif bagi siswa. Siswa 
dibiasakan untuk mengerjakan segala hal dengan tepat waktu. Semua 
aktivitas yang siswa lakukan dari mulai kapan mereka harus belajar, 
beribadah, bermain, maupun istirahat semuanya sudah terjadwal dengan jelas. 
Selain itu dengan adanya program boarding school ini dapat menumbuhkan 
sikap kemandirian pada siswa, sikap toleransi terhadap sesama, dan memiliki 
akhlak yang mulia karena selalu dibiasakan beribadah tepat waktu dan selalu 
mendapat bimbingan dari guru pendidikan agama Islam yang sekaligus 
menjadi pengasuh asrama. Peran guru pendidikan Islam sangatlah 
berpengaruh demi kelancaran program boarding school. 
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 Agustinus Hermino, Kepemimpinan Pendidikan di Era Globalisasi, (Yogyakarta: 
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Sistem pendidikan,  kurikulum,  proses pendidikan, kegiatan harian 
serta aktivitas peserta didik  dalam program boarding school dan non 
boarding  school sangatlah berbeda. Sebagai contoh dalam sistem pendidikan 
program non boarding school  hanya pembelajaran formal dan 
ekstrakurikuler saja sedangkan dalam program boarding school ditambah 
pendidikan khusus yaitu mengenai keagamaan dan karakter. Kurikulum 
program non boarding school menggunakan standar nasional sedangkan 
program boarding school kurikulum standar nasional dan kurikulum 
tambahan / soft skill  khas boarding school.
6
 Dari proses pembelajaran 
program non boarding school perhatian yang diberikan pendidik kepada 
peserta didik sangatlah kurang karena keterbatasan waktu berbeda dengan 
program boarding school perhatian pendidik kepada peserta didik lebih 
banyak karena waktu interaksi mereka bertemu lebih banyak. 
Boarding school adalah salah satu program unggulan yang dirintis oleh 
SMP Boarding School Putra harapan pada tahun 2008. Tujuan dari Program 
ini agar peserta didik  memiliki kompetensi seimbang antara ilmu duniawi 
dan ukhrawi. Dalam pelaksanaannya, program boarding school disediakan 
wajib bagi peserta didik kelas IX, dan bagi kelas VII Dan VIII diberi 
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 Irfan Setiawan, Pembinaan dan  Bimbingan  Peserta Didik, (Yogyakarta: Smart 
Writing, 2013), hlm.28. 
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Kegiatan yang ada di Asrama SMP Boarding School Putra Harapan 
Purwokerto bertujuan untuk membentuk peserta didik agar menjadi manusia 
yang cerdas dan berakhlak mulia. Setiap kegiatan di asrama sudah 
terprogram, teratur dan berulang-ulang sehingga menjadi budaya dalam 
lingkungan asrama yang secara tidak langsung membentuk perilaku yang baik 
bagi peserta didik.
8
 Adapun beberapa fasilitas yang ditawarkan oleh SMP 
Boarding School Putra Harapan Purwokerto diantaranya adalah kesadaran 
dan kebiasaan beribadah yang baik, dapat membaca al- Quran dengan tartil, 
dapat menghafal al-Quran 3 juz selama tiga tahun dan hadis arba‟in, 
berperilaku sosial yang baik, mendapat nilai Ujian Nasional (UN) >/=7 , 
berbadan sehat dan bersih, memiliki ketrampilan belajar yang efektif, 
memiliki ketrampilan didalam bidang IT, Mampu berkomunikasi dengan tiga 
bahasa dan masih banyak fasilitas-fasilitas yang di tawarkan di SMP 
Boarding School Putra Harapan Purwokerto.
9
 
Dari fasilitas-fasilitas yang di tawarkan membuktikan siswa-siswi SMP 
Boarding School Putra Harapan Purwokerto memiliki akhlak yang baik dan 
memiliki prestasi yang baik pula. Hal ini ditandai dengan prestasi yang telah 
diperoleh antara lain peringkat 6 UN SMP/ MTS kabupaten Banyumas tahun 
2013, Peringkat 1 MTQ pelajar cabang tahfidz 1 juz dan tilawah SMP/MTS 
putra tahun 2015, Juara 1 Tartil Qur‟an SMP/ MTS MTQ pelajar kabupaten 
Banyumas dan masih banyak lagi prestasi- prestasi yang telah di raih siswa-
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 Wawancara dengan guru pendidikan  agama  Islam SMP Boarding School Putra 
Harapan Purwokerto tanggal 11 Oktober 2017. 
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siswi SMP Boarding School Putra Harapan Purwokerto.
10
 Terbuktinya 
prestasi-prestasi yang telah diraih ini semua tidak lepas dari peran guru PAI 
yang selalu andil dalam membimbing dan memotivasi siswa dengan baik.    
Berangkat dari latar belakang tersebut penulis tertarik untuk meneliti 
serta mengkaji lebih dalam lagi berkenaan dengan peran guru pendidikan 
agama Islam dalam program boarding school yang dituangkan dalam skripsi 
yang berjudul : “Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Program 
Boarding School di SMP Boarding School Putra Harapan Purwokerto”. 
B. Definisi Operasional 
Untuk menghindari kesalah pahaman dalam penafsiran judul diatas dan 
agar dimengerti maksudnya, maka terlebih dahulu penulis jelaskan definisi 
operasional dan batasan-batasan dari istilah-istilah yang ada pada judul 
skripsi yang penulis susun. Adapun istilah yang penulis maksud adalah: 
1. Peran Guru  
Memurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, peran berarti pemain. 
Peran juga dapat diartikan bagian dari tugas utama yang harus 
dilaksanakan.
11
 Guru adalah orang yang memberikan ilmu pengetahuan 
kepada anak didik.
12
 Dalam Undang-undang No. 14 tahun 2005 tentang 
guru dan dosen disebutkan bahwa guru adalah pendidik profesional 
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dengan tugas utama mendidik, mengajar, melatih, menilai dan 
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan menengah.
13
 
Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam 
menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, 
hingga mengimani, bertakwa dan berakhlak mulia dalam mengamalkan 
ajaran agama Islam dari sumber utamanya kitab suci al-Qur‟an dan al- 
hadis, melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, serta penggunaan 
pengalaman.
14
 Yang  dimaksud peran guru PAI dalam skripsi ini adalah 
peran utama guru pendidikan agama Islam terhadap siswa boarding 
school di SMP Boarding School  Putra Harapan Purwokerto. Adapun 
peran guru PAI yang ada di SMP Boarding School  Putra Harapan 
Purwokerto adalah guru sebagai fasilitator, pembimbing, pengelola kelas, 
informator, organisator, mediator, motivator, insirator, dan evaluator.  
2. Boarding School 
Salah satu lingkungan yang memungkinkan terbentuknya sikap 
yang baik dari peserta didik adalah asrama sekolah. Asrama sekolah 
merupakan lembaga pendidikan baik tingkat dasar ataupun tingkat 
menengah yang menjadi tempat tinggal selama mengikuti program 
sekolah. Di asrama sekolah peserta didik akan dikenalkan berbagai 
macam kebiasaan- kebiasaan yang baik, nilai-nilai yang terkait dalam 
sikap yang akan dibentuk.
15
 Mengingat betapa pentingnya peran asrama 
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 Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, ( Bandung: PT 
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sekolah terutama dalam pembentukan kepribadian yang dimiliki peserta 
didik, maka asrama sekolah perlu direncanakan, diorganisasikan, serta di 
evaluasi secara terus menerus agar tersampai seluruh tujuan yang 
diinginkan.  
Boarding School memperkenalkan misi masing-masing secara 
tegas dan tidak hanya mendidik siswa di dalam kelas, tetapi juga 
membantu  mereka menjadi individu yang berorientasi lebih baik. Oleh 
karena itu dalam menyelenggarakan sistem ini pendidikan akademik 
cenderung lebih baik dan dengan cara-cara yang lebih baik pula 
dibandingkan dengan sekolah pada umumnya. Dengan cara mendidik 
lebih baik dan cara-cara yang baik pula guru dapat lebih mudah untuk 
mengukur tingkat keberhasilan peserta didik. Dalam program boarding 
school  ini menawarkan program-program unggulan yang ditawarkan dan 
relevansinya dengan pendidikan karakter dan pendidikan moral. 
Program– program yang ditawarkan menjadikan minat orang tua untuk 




Dapat disimpulkan bahwa program boarding school adalah suatu 
program yang diselenggarakan lembaga pendidikan yang menjadi tempat 
mencari ilmu dan sekaligus menjadi tempat tinggal siswa selama dalam 
proses pendidikan berlangsung. 
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3. SMP Boarding School  Putra Harapan Purwokerto 
Smp Boarding School  Putra Harapan Purwokerto adalah sebuah 
lembaga pendidikan tingkat menengah yang bernaung di bawah Yayasan 
Islam Al– Mu‟thie Purwokerto yang didirikan pada tahun 2008 yang 
beralamat di Jl. KS Tubun Gg. Slobor No. 30 Kober, Purwokerto Barat.
17
 
Maksud dengan judul penelitian Peran Guru Pendidikan Agama 
Islam dalam Program Boarding School di SMP Boarding School Putra 
Harapan Purwokerto adalah penelitian tentang peran guru pendidikan 
agama Islam di SMP Boarding School Putra Harapan Purwokerto tentang 
program boarding school khususnya pada asrama putri. 
C. Rumusan Masalah 
Bagaimana Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Program Boarding 
School di SMP Putra Harapan Purwokerto? 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan diatas, maka tujuan yang hendak dicapai 
dalam penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan Peran Guru 
Pendidikan Agama Islam dalam Program Boarding School di Smp 
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2. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang diharapkan dari adanya penelitan ini antara lain:  
 
a. Akademik Ilmiah 
1) Untuk mengembangkan teori-teori pendidikan pada umumnya. 
2) Untuk memberikan sumbangan pemikiran tentang peran guru 
pendidikan agama Islam dalam program boarding school.  
b. Sosial Praktis 
1) Bagi para pendidik, merupakan hasil pemikiran yang dapat 
dipakai sebagai pedoman untuk melaksanakan usaha pengajaran 
menuju tercapainya tujuan yang dicita-citakan. 
2) Bagi para guru rumpun PAI di SMP Boarding School  Putra 
Harapan Purwokerto akan menjadi bahan acuan dalam 
meningkatkan peran guru rumpun Pendidikan Agama Islam di 
sekolah tersebut.  
3) Bagi peneliti, merupakan bahan informasi, guna meningkatkan 
dan menambahkan pengetahuan serta keahlian. 
E. Kajian Pustaka 
Dalam penulisan skripsi ini penulis akan mengemukakan tentang peran 
guru PAI dalam program boarding school. Dari hasil penelitian yang penulis 
lakukan, telah banyak terdapat literatur-literatur dan juga penelitian lapangan 





1. Hasil penelitian karya Liatiani Syam Institut Agama Islam Negeri  (IAIN) 
Purwokerto 2014 dengan judul “Peran Guru Terhadap Pembentukan 
Akhlak pada Siswa MI PP EL- Bayan Bendasari Majenang”yang 
membahas seberapa jauh peran guru terhadap peserta didik dalam 
pembentukan akhlak pada siswa Mi Pp El- Bayan Bendasari Majenang. 
Skripsi tersebut memiliki kesamaan dengan peneliti yang penulis lakukan, 
yakni sama-sama meneliti tentang peran guru. Perbedaan terletak pada 
objek penelitiannya yaitu di MI PP EL- Bayan Bendasari Majenang, 
sedangkan objek penelitian yang penulis lakukan yaitu di SMP Boarding 
School Putra Harapan Purwokerto dan perbedaanya juga terletak pada 
peran guru pendidikan agama Islam dalam program boarding school yang 
penulis teliti. 
2. Hasil penelitian karya Nohan Riodani  Institut Agama Islam Negeri  
(IAIN) Tulungagung 2015 dengan judul “ Peran Guru Pendidikan Agama 
Islam dalam Meningkatkan Perilaku Islami Siswa di SMK Negeri 1 
Boyolali Tulungagung”. Dalam skripsi ini membahas tentang peran guru 
pendidikan agama Islam dalam meningkatkan perilaku Islami siswa di 
SMK N 1 Boyolali Tulungagung. Skripsi tersebut memiliki kesamaan 
dengan peneliti yang penulis lakukan, yakni sama-sama meneliti tentang 
peran guru pendidikan Agama Islam. Perbedaan terletak pada objek 
penelitiannya yaitu di SMK Negeri 1 Boyolali Tulungagung, sedangkan 
objek penelitian yang penulis lakukan yaitu di SMP Boarding School 





pendidikan agama Islam dalam program boarding school yang penulis 
teliti.  
3. Hasil penelitian karya Lu‟lu‟il Maknun Institut Agama Islam Negeri 
Purwokerto 2017 dengan judul “Pembinaan Karakter Mandiri dan 
Religius melalui Program Asrama di SD Islam Al-Mujahidin Kecamatan 
Cilacap Utara Kabupaten Cilacap”. Skripsi tersebut memiliki kesamaan 
dengan peneliti yang penulis lakukan, yakni sama-sama meneliti tentang 
program boarding school. Perbedaan terletak pada objek penelitiannya 
yaitu di SD Islam Al-Mujahidin Kecamatan Cilacap Utara Kabupaten 
Cilacap, sedangkan objek penelitian yang penulis lakukan yaitu di SMP 
Boarding School Putra Harapan Purwokerto dan perbedaanya juga 
terletak pada peran guru pendidikan agama Islam dalam program 
boarding school yang penulis teliti.  
F. Sistematika Pembahasan 
Untuk memudahkan pembaca dalam memahami isi skripsi ini, maka 
penulis sajikan sistematika penulisan skripsi ini menjadi tiga bagian, yaitu 
pendahuluan, bagian inti, dan bagian penutup. 
Bagian pendahuluan terdiri dari halaman judul, halaman pernyataan 
keaslian naskah, pengesahan, nota dinas pembimbing, motto, halaman 
persembahan, abstrak, kata pengantar dan daftar isi, daftar tabel, daftar 
lampiran. 






BAB I : pendahuluan yang berisi latar belakang yang merupakan alasan 
dilaksanakannya penelitian. Adapun rumusan masalah ditentukan agar 
penelitian mengarah pada fokus yang ditentukan penulis, tujuan dan 
kegunaan penelitian merupakan harapan akhir dari penulis skripsi ini, 
tinjauan pustaka merupakan alat yang digunakan untuk mengukur penelitian 
yang sejenis yang pernah dilakukan, sedangkan metode penelitian disebutkan 
untuk dijadikan sebagai kerangka kerja, perumusan objek penelitian, sehingga 
sistematika Bab 1 adalah sebagai berikut: Latar Belakang Masalah, Definisi 
Operasional, Rumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat Penelitian, Kajian 
Pustaka, Sistematika Pembahasan. 
BAB II : tentang landasan teori mengenai  peran guru pendidikan agama 
Islam dan program boarding school di sekolah menengah atas. Sub pertama, 
peran guru PAI terdiri dari pengertian PAI, pengertian guru PAI, peran dan 
tugas guru PAI. Sub kedua, boarding school terdiri dari pengertian dan 
sejarah boarding school, tujuan program boarding school, model program 
boarding school, dan program-program boarding school,  kelebihan  dan 
kekurangan program boarding school. Sub ketiga yaitu peran guru pai di 
boarding school. 
BAB III : tentang metode penelitian yang terdiri dari empat sub pokok 
bahasan yakni jenis penelitian, lokasi penelitian, subjek penelitian, objek 
penelitian, tahapan-tahapan penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data 





BAB IV : tentang pembahasan hasil penelitian Peran Guru Pendidikan 
Agama Islam dalam Program Boarding School di Smp Putra Harapan 
Purwokerto. Adapun isi pembahasannya meliputi : penyajian data dan analisis 
data penelitian. 
BAB V : penutup. Setiap hasil penelitian ada kesimpulan dari semua 
kegiatan penelitian ini, beserta kaitannya kelebihan dan kekurangan atau hal-
hal yang sudah dan atau belum dilakukan. Sistematika bab V berisi sebagai 
berikut: penutup, meliputi : kesimpulan, saran dan kata penutup.  
Sedangkan bagian akhir dari skripsi ini adalah daftar pustaka dan 





















Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang penulis lakukan 
mengenai peran guru pendidikan agama Islam dalam program boarding 
school di SMP Boarding School  Putra Harapan Purwokerto, bahwa peran 
guru PAI dalam program boarding school  sangatlah berperan penting bagi 
peserta didik. Peran guru PAI dalam program boarding school  diantaranya 
adalah guru berperan sebagai : pembimbing, pengolahan kelas, inspirator, 
mediator, informator, organisator, motivator, fasilitator dan evaluator 
Peran guru PAI dalam program boarding school guru sebagai 
fasilitator guru dalam hal ini memberikan fasilitas atau kemudahan dalam 
proses belajar baik di asrama maupun di sekolah. Guru sebagai pembimbing 
disini yang dimaksud adalah guru harus dapat membimbing dan mengarahkan 
kegiatan belajar siswa sesuai dengan tujuan yang dicita-citakan. Guru sebagai 
informator adalah guru memerikan berbagai informasi pada siswa guna 
pengetahuan. Guru sebagai pengelola kelas yang dimaksud disini adalah guru 
menciptakan suasana yang kondusif dalam kelas guna mempermudah 
jalannya pembelajaran di kelas. Guru sebagai organisator yang dimasud disini 
adalah guru sebagai pengolah atau pengatur kegiatan yang diselenggarakan 
demi tercapainya tujuan yang diinginkan. Guru sebagai mediator yang 
dimaksud sini adalah guru sebagai penyedia alat/ media yang digunakan 





diharapkan adanya perubahan sikap serta kebiasaan yang lebih baik  dalam 
menjalankan ibadah dan semangat belajar yang dialami oleh siswa. Guru 
sebagai inspirator adalah guru mencontohkan hal-hal baik tidak hanya dengan 
teori saja namun bisa menggunakan pengalaman. Guru sebagai evaluator 
yakni guru mengevaluasi hasil belajar siswa dengan menggunakan penilaian 
tertulis maupun lisan. Dari kesembilan peran guru diatas digolongkan 
menjadi 4 peran dalam bidang akademik, akhlak, ibadah dan sosial.  
B. Saran 
1. Kepala Sekolah 
Diharapkan selalu meningkatkan pengawasan terhadap kinerja guru dan 
proses pembelajaran siswa baik disekolah maupun  diasrama. Dengan 
demikian dapat tercapai tujuan pendidikan yang lebih baik dan 
berkualitas. 
2. Guru Pendidikan Agama Islam 
Diharapkan selalu menjalankan perannya dengan baik seperti 
melakukan pengawasaaan dalam mengawasi kegiatan keseharian siswa di 
asrama maupun kegiatan pembelajaran di dalam kelas. Guru harus bisa 
mengkondisikan siswa agar semangat belajar dengan memperbaiki peran 
yang telah diberikan sebagai contoh guru sebagai pengelola kelas guru 
harus bisa menggunakan metode, strategi, dan media yang baik saat 
mengajar agar siswa tidak bosan dalam pembelajaran. Guru sebagai 
evaluator agar lebih mengetahui seberapa jauh siswa menguasai  





3. Peserta Didik 
Diharapkan para siswa dapat menaati peraturan yang telah ditentukan 
oleh pihak sekolah maupun diasrama dengan cara tida melanggar 
peraturan yang telah dibuat seperti tidak pulang kerumah sebelum jadwal 
pulang, melepas sepatu dan di tata dengan rapih  ketika masuk ke dalam 
ruangan, mengikuti sholat berjamaah disekolah maupun di asrama dan 
lain sebagainya.  
C. Kata Penutup 
Alhamdulilahirabbilalamin, dengan memanjatkan puji syukur kepada 
Allah SWT yang Maha Pengasih dan Maha Penyayang atas rahmat dan 
hidayah-Nya kepada penulis sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi 
dengan judul “Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Program 
Boarding School di SMP Boarding School Putra Harapan Purwokerto” 
setelah melaui proses yang panjang. Shalawat serta salam selalu tercurahkan 
kepada junjungaan besar nabi kita nabi Muhammad SAW beserta keluarga, 
sahabat dan para pengikutnya.  
Penulis menyadari dalam penulisan skripsi ini masih jauh dari kata 
sempurna. Oleh karena itu kritik dan saran pembaca sangat penulis harapkan. 
Dengan adanya penulisan skripsi ini menyadarkan penulis betapa banyak 
ilmu yang belum dikuasai oleh penulis.  
Penulis berharap dengan terselesaikannya penulisan skrisi ini semoga 
dapat menjadi inspirasi perseorangan maupun lembaga Islam untuk berjuang 





pendidikan Islam dikemudian hari. Terimakasih untuk pihak yang telah 
membantu selesainya penulisan skripsi ini. Semoga Allah memberikan 
balasan atas segala bantuan yang diberikan oleh berbagai pihak kepada 
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